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Abstrak 
Kemampuan dan keandalah kinerja alat berat ditentukan oleh aktivitas perawatan berkala. Diperlukan penguasaan 
kompetensi dari pekerja yang melaksanakan perawatan berkala. Kompetensi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Program Studi (Prodi) Alat Berat sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru. Namun, keterbatasan peralatan 
praktek alat berat di sekolah berdampak terhadap kompetensi guru untuk melaksanakan perawatan berkala. Melalui 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), dilaksanakan pelatihan berbasis kompetensi perawatan berkala alat 
berat small excavator bagi guru SMK di Kota Balikpapan dan sekitarnya. Pelatihan dilaksanakan selama 4 hari, 
mengkombinasikan teori dan praktek perawatan berkala menggunakan unit Hydraulic Excavator PC200-7 Komatsu. 
Kualitas penyelenggaraan pelatihan dinilai menggunakan kuesioner berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi untuk 
tujuh variabel penilaian. Dampak pelatihan, sarana prasarana teori, sarana prasarana praktek dan layanan panitia 
masing-masing mendapatkan nilai rata-rata 5,00 dengan standar deviasi nol. Materi pelatihan dan kualitas instruktur 
mendapatkan nilai rata rata 4,89 dengan standar deviasi 0,33. Adapun terkait waktu pelatihan mendapatkan nilai rata-
rata 4,78 dan standar deviasi 0,44. Penyelenggaraan pelatihan berbasis kompetensi perawatan berkala alat berat small 
excavtor telah berdampak terhadap peningkatan kompetensi guru SMK. Terjadinya peningkatan kompetensi guru SMK 
juga akan mempengaruhi kualitas lulusannya. 
 
Kata kunci: pelatihan; perawatan berkala; guru; kejuruan. 
 
Abstract 
The effectiveness of periodic maintenance activities determines the performance capability and reliability of heavy 
equipment. Proficiency in carrying out such periodic maintenance requires workers to possess adequate competencies. 
The competencies of vocational high school (SMK) graduates in the Program Study of Heavy Equipment are 
significantly influenced by the competencies of their teachers. However, the limited availability of heavy equipment 
practice facilities in schools negatively affects teachers’ competencies in performing periodic maintenance. Through a 
Community Service (PKM) program, a competency-based training session on the periodic maintenance of small 
excavators was conducted for vocational school teachers in Balikpapan and its surrounding areas. The four-day training 
combined theoretical and practical sessions using a Hydraulic Excavator PC200-7 Komatsu unit. The quality of the 
training implementation was evaluated using a questionnaire, with average scores and standard deviations calculated 
across seven assessment variables. The variables of training impact, theoretical facilities, practical facilities, and 
organizing committee services each received an average score of 5.00 with a standard deviation of 0. The training 
materials and instructor quality received an average score of 4.89 with a standard deviation of 0.33. Meanwhile, the 
training schedule received an average score of 4.78 with a standard deviation of 0.44. The implementation of 
competency-based training in the periodic maintenance of small excavators has had a positive impact on the 
competencies of vocational school teachers. The improvement in teacher competencies is also expected to enhance 
the quality of graduates. 
 
Keywords: training; periodic service; teacher; vocational. 

1. PENDAHULUAN 

Kemampuan dan keandalan kinerja alat berat merupakan salah satu penunjang produktivitas bagi 
industri pengguna alat berat seperti pertambangan atau konstruksi (1–3). Memahami teknologi, efisiensi dan 
kegagalan alat berat akan membantu mencapai hasil produksi yang baik dan mengurangi biaya tidak terduga 
serta tidak diperlukan (4). Aktivitas berupa perawatan dan pemeliharaan alat berat akan berdampak terhadap 
kinerja alat berat. Perawatan adalah tindakan teknis dan administratif untuk menjamin aset tetap dapat 
bekerja sesuai fungsi yang dipersyaratkan (5). Jenis-jenis perawatan berdasarkan waktu pelaksanaan antara 
lain preventive maintenance, corrective maintenance (6–8), predictive maintenance (9), condition-based maintenance (10,11) 
dan breakdown maintenance (12). 
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Perawatan yang termasuk dalam preventive maintenance adalah perawatan berkala yang dilakukan 
berdasarkan interval waktu tertentu dan secara konsisten, dengan tujuan kinerja optimal peralatan dapat 
dipertahankan dan umur pakainya diperpanjang (13). Penurunan efisiensi penggunaan alat berat dipengaruhi 
oleh banyaknya faktor downtime, yang menunjukkan unit tidak bekerja optimal dalam jangka waktu tertentu 
(14). Downtime adalah keseluruhan durasi waktu saat sistem tidak dapat berfungsi dan diperlukan proses 
perbaikan hingga sistem kembali berjalan normal (15). Ketidakproduktifan peralatan berdampak langsung 
terhadap terganggunya keberlanjutan proses (16). Selain berdampak terhadap kerugian ekonomi, kegagalan 
dalam pelaksanaan perawatan juga dapat meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan operasional (17). 

Diperlukan suatu penguasaan kompetensi bagi seseorang yang akan melaksanakan perawatan berkala. 
Kemampuan untuk menjaga perfoma mesin merupakan salah satu syarat mutlak yang harus dimiliki oleh 
setiap sumber daya manusia (SDM) yang terlibat langsung dalam dunia industri alat berat (18). Pekerjaan 
perawatan alat berat merupakan aspek penting dalam operasional industri yang sangat bergantung pada 
keterampilan dan pengetahuan tenaga kerja, sehingga kualitas pekerjaannya ditentukan oleh kemampuan dan 
pengalaman pekerja (19). Secara umum, SMK memiliki fungsi tunggal yaitu menyiapkan siswanya untuk 
bekerja pada bidang tertentu sebagai pekerja (20,21). Pendidikan kejuruan harus memperhatikan pencapaian 
kompetensi siswa yang selaras dengan kebutuhan dunia kerja sehingga lulusannya dapat bekerja dan 
berkualitas (22,23). Guru sebagai pendidik memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan 
(24). 

Terdapat beberapa SMK di Kota Balikpapan dan sekitarnya yang menyelenggarakan Prodi Alat Berat. 
Kendala yang terjadi adalah masih minimnya peralatan praktek dan peralatan praktek yang dimiliki berupa 
alat peraga atau per bagian komponen seperti diperlihatkan dalam Gambar 1. Tanpa fasilitas praktek yang 
memadai dan sulitnya untuk mengikuti magang industri atau benchmarking teknologi terkini, menyebabkan 
kemampuan inovatif dan adaptasi guru terhadap perkembangan teknologi menjadi lambat (25). Meningkat 
dan terpeliharanya kompetensi guru sangat penting, karena kompetensi guru memiliki dampak terhadap 
prestasi belajar siswa SMK (26). 

 

 
Gambar 1. Kondisi salah satu workshop alat berat di SMK 

 
Berdasarkan pentingnya aktivitas perawatan berkala dan pemenuhan kompetensi guru di SMK, maka 

melalui kegiatan PKM diselenggarakan pelatihan berbasis kompetensi perawatan berkala alat berat bagi guru 
SMK. Adapun materi pelatihan dalam kegiatan PKM ini memfokuskan terhadap perawatan berkala untuk 
unit small excavator. Target luaran pelatihan ini adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru terkait 
perawatan berkala alat berat small excavator, serta peningkatan prestasi belajar siswa SMK Prodi Alat Berat. 

2. METODE 

Langkah-langkah pelaksanaan PKM diawali dengan observasi lokasi/mitra hingga pelaksanaan 
pelatihan, seperti ditunjukkan dalam Gambar 2. Kegiatan observasi lokasi bertujuan untuk mendapatkan 
informasi dan mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada mitra. Permasalahan yang terjadi dianalisa 
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dan bersama dengan mitra menentukan solusi penyelesaiannya. Jika solusi penyelesaian sudah sesuai maka 
dilakukan perjanjian kerjasama bersama mitra PKM. 

 

 
Gambar 2. Alur pelaksanan PKM 

 
Sebelum dilaksanakannya pelatihan, maka dilakukan beberapa persiapan meliputi pembuatan bahan 

ajar pelatihan dan persiapan peralatan di workshop termasuk bahan pendukungnya. Unit yang digunakan pada 
pelatihan ini adalah unit Hydraulic Excavator PC200-7 Komatsu. Selain itu juga dilakukan persiapan dan 
pembagian kerja kepada SDM yang terlibat. Adapun instruktur pelatihan adalah SDM yang telah memegang 
sertifikat kompetensi perawatan berkala alat berat small excavator yang diterbitkan oleh Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi (BNSP). 

Pelatihan dilaksanakan selama 4 hari dengan mengkombinasikan teori selama 1 hari dan praktek 3 
hari. Peserta mengisi kuesioner untuk menilai kualitas penyelenggaraan pelatihan. Skor penilaiannya adalah 
1 (tidak memuaskan), 2 (kurang memuaskan), 3 (cukup memuaskan), 4 (memuaskan) dan 5 (sangat 
memuaskan). Skor penilaian dari 1 hingga 5 merupakan skala Likert yang dapat diterapkan pada kuesioner 
untuk menilai pendapat peserta (27). Terdapat tujuh variabel pelaksanaan pelatihan yang dinilai meliputi 
dampak pelatihan (V1), sarana prasarana teori (V2), sarana prasarana praktek (V3), layanan panitia (V4), 
materi pelatihan (V5), kualitas instruktur (V6) dan waktu pelatihan (V7). Evaluasi hasil skor kuesioner dapat 
menggunakan perhitungan nilai rata-rata (μ) dan standar deviasi (σ) (28,29). Adapun perhitungan nilai rata-
rata (μ) dihitung dengan menggunakan Pers. 1, dan perhitungan standar deviasi (σ) dapat dihitung 
menggunakan Pers. 2 (30). 

 

𝑀𝑒𝑎𝑛 (𝜇) =
𝐿1𝑛1 + 𝐿2𝑛2 + ⋯ + 𝐿𝑘𝑛𝑘

𝑛1 + 𝑛2 + ⋯ + 𝑛𝑘

=
∑ 𝐿𝑖𝑛𝑖

𝑘
𝑖=1

𝑁
                                             (1) 

 

𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 (𝜎) = √
∑ [𝑛𝑖(𝐿𝑖 − 𝜇)2]𝑘

𝑖=0

𝑁
                                                  (2) 

 
Dimana L adalah nilai skala Likert, ni adalah keseluruhan respon dari suatu pernyataan, dan N adalah 

jumlah total responden. 
Kuesioner penilaian dibagikan kepada 9 peserta yang hadir, dengan rincian peserta seperti ditunjukkan 

dalam Tabel 1. Minimum pendidikan untuk dapat mengikuti sertifikasi profesi kompetensi perawatan 
berkala alat berat small excavator adalah SLTA (31). Oleh karena itu, peserta dapat mengikuti pelatihan 
berbasis kompetensi perawatan berkala alat berat small excavator dan juga berkesempatan mengikuti Uji 
Sertifikasi Profesi dengan skema yang sama. 
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Tabel 1. Peserta pelatihan berbasis kompetensi perawatan berkala alat berat small excavator. 

Asal Sekolah Nama Peserta Bidang Keahlian 

SMK Ibnu Khaldun Balikpapan Mohamad Miftahul Ngulum, S.T. S1 Teknik 

SMK Ibnu Khaldun Balikpapan Nasrul Hidayat, A.Md. D3 Teknik 

SMK Negeri 1 Balikpapan Tri Wahyuni, S.Pd. S1 Pendidikan Teknik 

SMK Pangeran Antasari Balikpapan Arief Muharfiansyah, S.T. S1 Teknik 

SMK Kartika V-1 Balikpapan Boby Sulistianto, S.T. S1 Teknik 

SMK Kartika V-1 Balikpapan Rachman Sasmito, S.T. S1 Teknik 

SMK Setia Budi Balikpapan Taufik, S.T. S1 Teknik 

SMK Setia Budi Balikpapan Setyo Utomo, S.T. S1 Teknik 

SMK Negeri 1 Penajam Paser Utara Dany Tri Ayudi, S.T. S1 Teknik 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi dan situasi pelatihan berbasis kompetensi perawatan berkala alat berat small excavator seperti 
diperlihatkan dalam Gambar 3. Peserta mengikuti penyampaian materi pelatihan secara teori seperti dalam 
Gambar 3(a). Gambar 3(b) memperlihatkan pengenalan dan pemahaman peralatan kerja dan bahan 
pendukung kepada peserta sebelum melaksanakan praktek di unit. Pelatihan dilanjutkan dengan pelaksanaan 
praktek perawatan berkala di unit PC200-7 Komatsu, seperti ditunjukkan Gambar 3(c) dan 3(d). Selain itu, 
terdapat juga beberapa komponen yang sulit dijangkau dan dilihat langsung di unit. Kondisi ini dapat 
menyebabkan pemahaman dan kemampuan peserta yang tidak maksimal sehingga perlu menambahkan 
praktek di komponen yang terpisah dari unit seperti dalam Gambar 3(e). Gambar 3(f) memperlihatkan 
peserta menilai hasil perawatan berkala yang telah dilakukan dengan mengoperasikan unit PC200-7 
Komatsu. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                       (a)                                                      (b)                                                     (c) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                         (d)                                                    (e)                                                    (f) 
Gambar 3. Pelaksanaan pelatihan secara teori (a), pengenalan peralatan kerja dan bahan pendukung (b), 
praktek perawatan di unit (c) dan (d), praktek terhadap komponen yang sulit dijangkau di unit (e), dan 

menilai kualitas perawatan dengan mengoperasikan unit (f) 
 

Secara garis besar materi yang diberikan mengacu pada daftar kompetensi yang termuat dalam Skema 
Sertifikasi Klaster Perawatan Berkala Alat Berat Small Excavator (31). Rincian daftar materi pelatihan seperti 
ditunjukkan dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Daftar materi pelatihan. 

Kode Unit Kompetensi Judul Unit Kompetensi 

MEK.PW12.231.00 Menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan hidup di tempat kerja 

MEK.PW12.232.00 Melakukan komunikasi dan kerjasama di tempat kerja 

IAB.MK02.005.01 Melaksanakan perawatan berkala Small Excavator 

MEK.PW22.235.00 Membuat laporan pekerjaan 

 
Peserta pelatihan diberikan sertifikat pelatihan yang merupakan bukti keikutsertaan dan telah 

menyelesaikan perawatan berkala alat berat small excavator. Pemberian sertifikat pelatihan kepada perwakilan 
peserta seperti diperlihatkan dalam Gambar 4(a). Sertifikat pelatihan tersebut (Gambar 4(b)) dapat 
digunakan peserta sebagai persyaratan pendaftaran Uji Sertifikasi Profesi Skema Klaster Perawatan Berkala 
Alat Berat Small Excavator dari BNSP melalui LSP terkait. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                        (a)                                                                (b) 
Gambar 4. Pemberian sertifikat pelatihan kepada perwakilan peserta (a), dan sertifikat pelatihan (b) 

 
Adapun penilaian kualitas pelatihan yang telah diselenggarakan, dinilai menggunakan kuesioner. Tabel 

3 memperlihatkan hasil skor penilaian penyelenggaraan pelatihan. Data yang terdapat pada Tabel 3 dilakukan 
perhitungan nilai rata-rata (μ) dan standar deviasi (σ). 
 

Tabel 3. Hasil pemberian skor penilaian. 

Variabel 
penilaian 

Skor Penilaian 
Total Skor 

1 2 3 4 5 

V1 0 0 0 0 9 45 

V2 0 0 0 0 9 45 

V3 0 0 0 0 9 45 

V4 0 0 0 0 9 45 

V5 0 0 0 1 8 44 

V6 0 0 0 1 8 44 

V7 0 0 0 2 7 43 

 

Tabel 4. Perhitungan nilai rata-rata (μ) dan standar deviasi (σ). 

 V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 

Total skor 45 45 45 45 44 44 43 

μ 5,00 5,00 5,00 5,00 4,89 4,89 4,78 

σ 0 0 0 0 0,33 0,33 0,44 

 

Berdasarkan penilaian dari Tabel 4 bahwa V1, V2, V3 dan V4 memiliki nilai rata-rata tinggi sebesar 
5,00 dan sebaran standar deviasi rendah bernilai nol. Peserta setuju dan merekomendasikan terkait kondisi 
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dari V1, V2, V3 dan V4. Nilai rata-rata tinggi menunjukkan semakin tinggi kesepakatan responden terhadap 
penilaian suatu variabel (32). Semakin rendah nilai standar deviasi menunjukkan keseragaman (homogen) 
data (33). Pelatihan yang diselenggarakan mampu memberikan manfaat terhadap peningkatan kompetensi 
peserta. Sarana prasarana teori dan praktek serta layanan panitia telah dapat mendukung pelatihan yang 
diselenggarakan. Variabel V5 dan V6 memiliki nilai rata-rata sebesar 4,89 dan standar deviasi sebesar 0,33. 
Adapun variabel V7 memiliki nilai rata-rata terendah sebesar 4,78 dan standar deviasi sebesar 0,44. Materi 
pelatihan, kualitas instruktur dan waktu (durasi) pelatihan perlu dilakukan perbaikan. 

Pelatihan berbasis kompetensi perawatan berkala alat berat small excavator telah berdampak terhadap 
peningkatan kompetensi peserta. Selain itu, peserta memiliki kesempatan untuk mendapatkan pengakuan 
kompetensinya melalui Uji Sertifikasi Profesi oleh BNSP. Tersertifikasinya guru SMK oleh BNSP akan 
menjamin kualitas pengajaran di sekolah kejuruan (34). Pelatihan berbasis kompetensi ini dapat dilakukan 
untuk target peserta lainnya dan cakupan lebih luas dalam rangka meningkatkan kompetensi SDM di Kota 
Balikpapan dan sekitarnya. 

4. KESIMPULAN 

Pelatihan berbasis kompetensi perawatan berkala alat berat small excavator bagi guru SMK Prodi Alat 
Berat di Kota Balikpapan dan sekitarnya telah dapat dilaksanakan. Peserta telah mendapatkan sertifikat 
pelatihan berbasis kompetensi perawatan berkala alat berat small excavator dan berkesempatan untuk dapat 
mengikuti uji sertifikasi profesi dari BNSP melalui LSP terkait.  

Berdasarkan penilaian penyelenggaraan pelatihan bahwa dampak pelatihan, sarana prasarana teori, 
sarana prasarana praktek dan layanan panitia masing-masing mendapatkan nilai rata-rata 5,00 dengan standar 
deviasi nol. Materi pelatihan dan kualitas instruktur mendapatkan nilai rata rata 4,89 dengan standar deviasi 
0,33. Adapun terkait waktu pelatihan mendapatkan nilai rata-rata 4,78 dan standar deviasi 0,44. 
Penyelenggaraan pelatihan berbasis kompetensi perawatan berkala alat berat small excavtor telah berdampak 
terhadap peningkatan kompetensi guru SMK. Peningkatan kualitas penyelenggaran pelatihan secara 
berkelanjutan harus tetap dilakukan. Terdapat peluang ke depannya untuk melaksanakan pelatihan berbasis 
kompetensi dengan target peserta lainnya dan cakupan lebih luas dalam rangka meningkatkan kompetensi 
SDM di Kota Balikpapan dan sekitarnya. 
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